
71 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Be$rdasarkan hasil Pe$ne$litian Tindakan Ke$las (PTK) dan pe$mbaha-

san yang te$lah diuraikan te$rhadap pe$nggunaan mode$l pe$mbe$lajaran 

le$arning cycle$ 7e$ pada ke$las IV SDN Pasirsari 02, maka dapat disimpul-

kan se$bagai be$rikut: 

 Hasil pe$ne$litian me$nunjukan adanya pe$ningkatan te$rhadap ke$mam-

puan be$rpikir kritis pe$mbe$lajaran IPA siswa dise$tiap siklusnya. Pada Si-

klus I ke$tuntasan klasikal se$be$sar 66% de$ngan nilai rata-rata siswa yaitu 

78. Pada Siklus II me$ngalami pe$ningkatan de$ngan pe$rse$ntase$ ke$tuntasan 

klasikal se$be$sar 89% de$ngan ini nilai rata-rata siswa yaitu 91, maka dari 

itu siklus dibe$rhe$ntikan. Hal ini dipe$role$h siswa te$lah me$ncapai ke$tunta-

san klasikal yang te$lah dire$ncanakan yaitu se$be$sar 75%. Be$gitupun 

de$ngan hasil obse$rvasi pada siklus I dan siklus II me$ngalami pe$ningkatan. 

Krite$ria ke$tuntasan minimal KKM yang dite$tapkan yaitu 75, dalam 

pe$ne$litian ini siswa dikatakan “Tuntas” dalam be$lajar apa bila me$capai 

nilai ≥ 75. Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian, dapat disimpulkan bahwa adanya 

mode$l pe$mbe$lajaran le$arning cycle$ 7e$ dapat me$ningkatkan ke$mampuan 

be$rpikir kritis pada pe$mbe$lajaran IPA siswa ke$las IV SDN Pasirsari 02 

se$be$sar 23%. Pe$ningkatan te$rse$but dilihat dari pe$ncapaian re$ncana 

pe$mbe$lajaran yang te$lah dibuat dan nilai pe$rindikator ke$mampuan 

be$rpikir kritis pada pe$mbe$be$lajar IPA siswa me$ngalami pe$ningkatan 

dise$tiap siklusnya. 

 Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian, dapat disimpulkan bahwa adanya 

mode$l pe$mbe$lajaran le$arning cycle$ 7e$ dapat me$ningkatkan ke$mampuan 

be$rpikir kritis pada pe$mbe$lajaran IPA siswa ke$las IV SDN Pasirsari 02. 

B. Saran  

 Be$rdasarkan Ke$simpulan hasil pe$ne$litian ini, maka pe$ne$liti 

me$nyampaikan be$be$rapa saran se$bagai be$rikut: 
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1. Bagi Siswa 

 Pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran le$arning cycle$ 7e$ dapat 

me$njadi salah satu upaya untuk me$ningkatkan ke$mampuan be$rpikir 

kritis siswa pada Pe$lajaran IPA. 

2. Bagi Guru 

  Guru he$ndaknya me$nggunakan mode$l pe$mbe$lajaran be$rva-

riasi dalam prose$s pe$mbe$lajaran agar le$bih me$narik dan 

me$nye$nangkan se$hingga ke$mampuan siswa dapat me$ningkat. 

3. Bagi Se$kolah 

  Se$kolah dapat me$nggunakan mode$l pe$ndukung ke$giatan 

be$lajar agar prose$s be$lajar me$ngajar te$pat dapat be$rlangsung se$cara 

e$fisie$n. Pe$ne$litian Tindakan Ke$las (PTK) de$ngan me$nggunakan 

mode$l pe$mbe$lajaran le$arning cycle$ 7e$ dapat dijadikan acuan untuk 

pe$ne$litian se$lanjutnya, agar ke$te$rampila guru, aktivitas siswa, dan 

ke$mampuan be$rpikir kritis siswa dapat me$ningkat. 

4. Bagi Pen$e$liti 

  Pe$ne$litian ini dapat dijadikan bahan kajian untuk 

me$nge$mbangkan pe$ne$litian se$lanjutnya. Agar pe$mbe$lajaran le$bih 

me$narik se$hingga siswa le$bih te$rmotivasi, dan dapat me$ningkatkan 

ke$mampuan be$rpikir kritis pada Pe$lajaran IPA de$ngan me$nggunakan 

mode$l pe$mbe$lajaran le$arning cycle$ 7e$ atau mode$l pe$mbe$lajaran 

lainnya se$hingga pe$mbe$lajaran dapat te$rcapai. 

 

 

 

 


